Napak Tilas Masjid Quba: Masjid
Pertama dalam Sejarah Islam

Ny

Sejarah Pendirian Masjid Quba oleh Nabi Muhammad []

Masjid Quba tercatat sebagai masjid pertama yang dibangun dalam sejarah Islam.
Pembangunannya dimulai oleh Nabi Muhammad [] sendiri, saat beliau tiba di
wilayah Quba dalam perjalanan hijrah dari Makkah ke Madinah. Di sinilah beliau
menetap selama empat hari, dan meletakkan batu pertama pembangunan masjid
dengan tangannya yang mulia.

Masjid Quba tidak hanya menjadi tempat ibadah, tapi juga simbol awal kebebasan
spiritual umat Islam, setelah bertahun-tahun mengalami penindasan di Makkah.
Sejak saat itu, Quba menjadi saksi peradaban Islam yang mulai tumbuh dari akar
iman dan pengorbanan.

Keutamaan Shalat di Masjid Quba Menurut Hadis Sahih



Rasulullah [] bersabda:

“Barangsiapa berwudhu di rumahnya, lalu datang ke Masjid Quba dan shalat dua
rakaat di dalamnya, maka baginya pahala seperti pahala umrah.”

(HR. Ibnu Majah, Tirmidzi - Hasan Shahih)

Hadis ini menjelaskan betapa besar nilai shalat dua rakaat di Masjid Quba. Tidak
heran, ziarah ke tempat ini menjadi agenda penting dalam setiap perjalanan umrah
yang menyertakan kunjungan ke Madinah. Pahala umrah untuk dua rakaat
merupakan motivasi yang luar biasa bagi siapa pun yang mencintai ibadah.

Masjid Quba sebagai Simbol Hijrah dan Perjuangan

Masjid ini bukan hanya tentang batu bata dan sejarah, melainkan simbol
perjuangan, keberanian, dan transisi spiritual. Nabi [ membangun masjid ini di
awal hijrah untuk menguatkan komunitas Muslim dengan titik sentral ibadah dan
persatuan.

Quba mengajarkan bahwa setiap perjuangan hijrah harus dimulai dengan
fondasi ibadah. la mengingatkan kita bahwa perubahan hidup dan keberanian
meninggalkan zona nyaman harus ditopang dengan hubungan yang kokoh kepada
Allah.

Pelajaran Spiritual dari Kunjungan UAH ke Masjid Quba

Dalam salah satu rekaman perjalanannya, Ustadz Adi Hidayat (UAH) menjelaskan
bahwa Masjid Quba bukan sekadar tempat bersejarah, tapi juga energi spiritual

yvang hidup. Beliau mengingatkan bahwa ziarah ke Quba adalah momen untuk
memperbaharui niat, menghubungkan diri dengan semangat hijrah Rasulullah ] .

UAH menekankan bahwa kesungguhan Nabi [] dalam membangun masjid ini
adalah teladan bagi siapa saja yang ingin membangun kehidupan yang
diridai Allah. la juga mengajak jamaah untuk tidak sekadar berfoto atau sekadar
hadir, tapi untuk menghidupkan nilai-nilai ibadah dalam setiap langkah ziarah.

Refleksi Jamaah Umrah Saat Napak Tilas ke Lokasi Bersejarah

Banyak jamaah umrah menangis haru saat berdiri di halaman Masjid Quba. Napak
tilas ini membangkitkan kesadaran bahwa agama ini dibangun dengan



perjuangan dan pengorbanan. Saat duduk di saf-saf masjid, banyak yang
merenungi bagaimana para sahabat mengisi masjid ini dengan semangat, ilmu, dan
ibadah.

Ziarah ke Quba menjadi momen menyatu dengan sejarah Islam, bukan sekadar
wisata rohani, tapi penyambung ruh perjuangan antara masa lalu dan masa
kini.

Apa yang Bisa Diteladani dari Spirit Masjid Quba

Masjid Quba mengajarkan bahwa:

Ibadah adalah fondasi setiap langkah perubahan.

Komunitas dibangun dari kesatuan hati yang tunduk kepada Allah.

Hijrah bukan hanya berpindah tempat, tapi transformasi hati.

Sederhana bukan berarti rendah, tapi penuh berkah.

Ziarah ke Quba seharusnya mendorong kita untuk membangun “Masjid Quba”
dalam hati kita masing-masing — tempat di mana kita berteduh, memperbaharui
iman, dan berjanji untuk terus melangkah dalam jalan Allah.
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